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Snopsis: Lembaga pendidikan berhadapan dengan pengisi zaman dan kehidupan
yang terus berubah menuju masa depan yang akan dan mungkin dilalui. Dalam
kondisi perubahan kehidupan masyarakat majemuk yang kompleks dan sulit
terduga, lembaga pendidikan seyogianya sanggup dan mampu memprediksi dan
menjemput masa depan melalui penciptaan strategi belajar sepanjang hayat yang
inovatif, alih-alih strategi belajar yang memelihara. Demikian halnya dengan
bimbingan dan konseling sebagai bagian terpadu dalam proses pendidikan; ia
agar terus diupayakan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik melalui
strategi yang relevan dengan tantangan kehidupan tersebut.

Kata kunci: Antisipas, Belajar, Bhinneka, Global, Horizon, Internalisas,
Kebangsaan, Memelihara, Nilai, Orientasi, Partisipasi, Skenario, dan Wawasan.

DASAR PEMIKIRAN

Diskursus tentang pranata pendidikan yang berfusgjsagai pengembang sumberdaya
manusia Ilfuman resources) yang bermutu sudah merupakan keniscayaan dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk (Bhinneka) selpeidnesia. Keniscayaan seperti
itu berdampak tidak hanya terhadap pengayaan waw&emseptual, melainkan
berimplikasi bagi wilayah praksis dalam kehiduparblangsa dan bernegara. Banyak
bukti empirik yang menunjukkan bahwa suatu negaag lebih memprioritaskan
pembangunan pendidikan daripada pranata lainnyayat sanggup menghasilkan
sumberdaya manusia yang lebih unggul, produktif daovatif dalam percaturan
kehidupan global. Sebaliknya, suatu negara atagdaayang mengecilkan pembangunan
pranata pendidikan lebih cepat mengalami ketermurukdisebabkan sumberdaya
manusianya tidak berdayasaing tinggi dalam peraatkehidupan.

Pendidikan sebagai hajat hidup bangsa di negarapoanselalu diorientasikan
kepada pengembangan individu (manusia) agar menpapadi yang lebih bermutu.
Perbedaan yang esensial antara satu negara desggna tainnya terletak pada formulasi

konsep pribadi yang bermutu itu serta praksis gkkan sebagai upaya pencapaiannya.



Dalam menempuh pembangunan pranata pendidikan lyarigngsi seperti itu
diperlukan kebijakan yang bervisi prospektif, yasigunjang oleh gagasan konseptual
yang komprehensif dan manajemen praksis pendidyiangy terintegrasi. Dengan kata
lain, pada tingkat pemerintahan harus ada kemaobtikpyang memihak pendidikan,
yang ditunjang oleh para pakar dan cendekiawan yamgpeten dalam melahirkan

gagasan kreatif dan inovatif, serta kalangan paétilapangan yang profesional.

MAKNA MANUSIA BERMUTU

Hakikat individu yang lebih bermutu dalam diskur@endidikan di Indonesia mengacu
pada individu sebagai pribadi yang utuh. Pribadigyaituh sebagai hasil pendidikan,
tertuang secara ideal dalam fungsi dan tujuan péwmi nasional yang berbunyi:
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seréalapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupangsdanbertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sbhatmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarfggyting jawab.

Tujuan tersebut tampaknya memberikan acuan, babivaub jenjang dan jalur
pendidikan di Indonesia seyogianya berupaya unt@ncapai manusia yang cerdas
dengan ciri-ciri sebagaimana disebutkan. Tujuan gyaieal itu hendaknya
ditransformasikan secara lebih operasional, baikap#ataran institusi pendidikan,
kurikulum atau program, maupun pada tataran instomial hingga lebih memungkinkan
untuk dicapai.

Persoalan selanjutnya terletak pada rumusan tuperdidikan pada tataran
empirik dan praksis pendidikan, serta keterkaitancppaian hasil pendidikan dengan
pemenuhan kebutuhan manusia pengisi masa deparaniedanesia. Secara operasional
persoalannya dapat diungkapkan ke dalam pertangabagai berikut: (1) Adakah
rumusan kriteria standar pencapaian tujuan unttiepsgenjang dan jenis pendidikan?;
(2) Apakah rumusan tujuan tersebut sesuai dengawutén dan perkembangan
masyarakat Indonesia di masa depan?; (3) Konsategitimakro pendidikan seperti apa

yang seyogianya dijadikan acuan?; dan (4) Implikasitegis bimbingan dan konseling



seperti apa yang dapat menunjang penyelenggaraadidp@n yang berorientasi
pengembangan individu seperti itu?

Pertanyaan pertama lebih mengacu kepada perlunya dilakukan peneliyiamg
komprehensif tentang karakteristik manusia cergasg menghasilkan standar-standar
minimal pencapaian tujuan pendidikan untuk setiapjang dan jenis pendidikan.
Pertanyaan kedua merujuk pada pemikiran rasional yang menjelaskam demprediksi
tentang perkembangan masyarakat Indonesia masa adipgangah-tengah kehidupan
masyarakat dan bangsa lain di dunia ini. Dengaa kan, pertanyaan kedua mengarah
kepada jawaban tentang skenario masyarakat Indomeasa depan, yang mencakup
individu-individu yang bermutu sebagaimana dihasapkoleh tujuan pendidikan.
Pertanyaan ketiga merupakan arahan implikatif bagi praksis pendidikang berorientasi
pengembangan pribadi berdasarkan skenario masyayakg diprediksikan. Kemudian
pertanyaan keempat lebih menegaskan strategi mikro pendidikan melalpiaya

bimbingan dan konseling.

SKENARIO MASYARAKAT MASA DEPAN

Skenario masyarakat masa depan merupakan gambaasyamakat hari ini dan

sesudahnya, yang inklusif dengan individu-individebagai pribadi yang utuh

sebagaimana menjadi orientasi pendidikan. Asumsg yaelandasinya adalah, bahwa
praksis pendidikan yang diselenggarakan hari irdaphakikatnya diarahkan kepada
pengisi kehidupan masa depan. Tidak ada praksigigikan yang ditujukan untuk

mengembangkan pengisi masa lampau yang telah |lddexigan kata lain, tujuan

pendidikan yang diformulasikan ke dalam pernyatgamg akan dicapai berkaitan erat
dengan masyarakat masa depan yang diproyeksikan.

Apa masa depan itu? Masa depan itu adalah sekaaagini, detik ini, dan dia
mencakup seluruh masa sesudahnya (Ziauddin S&tfl@®). Dikarenakan dipandang
dari saat ini, maka masa depan terbentuk dari bphalternatif masa depan yang dituju
oleh masyarakat Indonesia. Selanjutnya alternaagardepan itu dapat dianggap sebagai
horizon rencana yang dapat dipilih dan akan mend&e&n hasil.

Sardar (1979) membagi horizon rencana itu ke ddiara periode dasar, yaitu

sebagai berikut.



(1) Masa depan terdekat, dimulai sejak saat ini sampai tahun depan. Selsagiu
horizon rencana, masa depan ini mengetengahk&mampijiang agak terbatas, sebab masih
bergantung kepada masa lampau. Keputusan atalkkdmdeang diambil saat ini hanya
memberi pengaruh kecil, bahkan mungkin tidak begpeuh sama sekali.

(2) Masa depan yang dekat, dimulai dari tahun ini sampai lima tahun mendgtan
dan merupakan jangka waktu yang banyak dipilih kinetncana-rencana perkembangan
dari hampir semua negara berkembang. Keputusanpdidwan kebijaksanaan dapat
dibuat dan dapat menyebabkan timbulnya perubaharbgean besar dalam jangka
waktu ini; tapi tidak benar-benar menyuguhkan pahalm yang sifatnya revolusioner
dalam jangka waktu yang sesingkat itu.

(3) Masa depan satu generasi, yakni masa depan yang berkisar dari lima sampai
dua puluh tahun, yang merupakan waktu yang dipanukntuk menumbuhkan dan
mematangkan satu generasi. Dalam kerangka ini,tks@u dan kebijaksanaan yang
diambil sekarang dapat mempengaruhi masa depanageberikutnya. Dengan wawasan
ke muka dan diciptakannya keadaan yang sesuai,ihasrmpua rencana dapat dijadikan
kenyataan dalam jangka waktu ini.

(4) Masa depan multigenerasi/jangka panjang, yakni jangka waktu yang
mencakup beberapa generasi, berkisar dari limahpslkmpai enam puluh tahun.
Meskipun pada umumnya merupakan masa depan yandatat dikendalikan (dari
sekarang), tidaklah mustahil untuk melihat/merdd@sempatan/krisis di muka.

(5) Masa depan yang jauh berkisar dari lima puluh tahun dan seterusnya. Dalam
jangka waktu ini hanya mungkin untuk membuat speiul

Skenario masyarakat masa depan bukanlah ramalaa degsn masyarakat itu
sendiri, melainkan suatu gambaran pelbagai aliéryetg dapat timbul sebagai akibat
dari keputusan dan tindakan yang diambil pada nse&arang, serta memungkinkan
untuk dilakukan. Dengan demikian, di dalam skenarasyarakat masa depan terlingkup
baik subjek pelaksana, objek sasaran, maupun tuglzan nilai perencanaan; yang
didasarkan atas pengalaman kritis masa lampau daftisia terhadap fenomena-
fenomena faktual masa kini.

Masyarakat masa depan seperti apa yang dapatkdijadrientasi dan intervensi

pendidikan? Dalam pertanyaan lain, karakteristiknsga macam mana yang seyogianya



dikembangkan oleh pendidikan sekarang dan sesngadekebutuhan kehidupan di masa
depan? Para ahli memprediksikan, bahwa di masanddpaakan terwujud suatu
masyarakat: (1)nodern yang berbeda dengan masyarakat tradisional; dagigl@al yang

berhadapan dengan masyarakat dalam adegan lokaalas

1. Karakteristik Masyarakat dan Manusia Modern

Perubahan lingkungan alam yang dialami manusia modapat diringkaskan
dengan mempergunakan beberapa istilah pokok berikchanisasi, pendidikan,
politikisasi, komunikasi massa, danindustrialisasi. Istilah-istilah tersebut menunjukkan
perbedaan antara manusia modern dengan nenek nmygangang hidup dalam
masyarakat tradisional; yang banyak bekerja dirlgdaebagai petani, sementara manusia
modern lebih banyak dipekerjakan dalam suatu pbaza besar dan produktif
berdasarkan pemakaian sumber tenaga secara bsasabalan teknologi yang telah
maju.

Pelbagai kegiatan perekonomian yang timbul kareamusatan industri di
tempat-tempat tertentu dan tuntutan-tuntutan damysatan itu menyebabkan manusia
modern cenderung untuk hidup dalam kota-kota atand bentuk pengelompokkan
sejenis kota. Di sini orang tidak saja akan hidegdpal-jejal, tetapi juga terbuka bagi
segala macam hal dan dorongan-dorongan yang memigak khas dari kehidupan kota.
Salah satu dari rangsangan itu adalah alat komsinikessa, baik berbentuk cetak
maupun elektronik. Pengalaman orang akan ide-iste Bkan bertambah lagi dengan
pengaruh sekolah, bila tidak langsung pada dirsgmdiri, maka anak-anaknyalah yang
akan membawa pengaruh itu di rumahnya.

Besar kemungkinan bahwa manusia modern berhubudegagan politik terutama
pada tingkat nasional, karena ia lebih terbuka lb@gnunikasi massa, lebih bergerak
dalam arus kehidupan kota, dan lebih banyak dibojek paham-paham politik yang
bersaing untuk mendapat dukungannya. Ciri lain mhamusia kontemporer ialah, mereka
tidak lagi hidup di tengah-tengah suatu jaringaludga terdekat atau ikatan penduduk
desa, melainkan lebih tertarik ke dalam suatu lmgjan yang lebih impersonal dan
birokratis; atau berhubungan dengan orang secamaafodan kurang akrab (Inkeles,
1983).



Ciri-ciri lingkungan hidup yang dapat dialami oletanusia modern di atas bagi
Inkeles bukanlah merupakan kemodernan; sebab kbsayang terpadat pun mungkin
mempunyai jaringan manusiawi yang paling tradidiosat-alat komunikasi massa dapat
saja menyebarkan ide-ide kearifan dari desa; pgiaikik dapat saja berjalan
berdasarkan prinsip-prinsip yang tidak jauh darsp@ahan dan perladangan; dan politik
dapat saja dijalankan seolah-olah suatu dewanydespdiperluas.

Inkeles melukiskan manusia modern itu berdasarkaangkaian sikap dan nilai
yang diuji pada suatu penelitian, yang mencakubgamkarakteristik sebagai berikut:

(1) Sedia untuk menerima pengalaman-pengalaman lyang dan terbuka bagi
pembaharuan dan perubahan; (2) Berkesanggupan omguokentuk atau mempunyai
pendapat mengenai sejumlah persoalan, baik yargukith sekitarnya maupun di luar.
Tanggapan terhadap dunia opini tersebut lebihfaegmokratis; (3) Pandangan tentang
persoalan waktu ditujukan pada masa kini dan magmrd bukan ke masa lampau;
menghargai ketepatan waktu dan keteraturan; (4pr®gapan wajar apabila dalam
hidupnya berkeinginan dan terlibat dalam perencanadan organisasi; (5)
Berkemampuan untuk meyakini kemampuan manusia dagajar; dalam batas-batas
tertentu menguasai alam, bukan dikuasai selurublgfaalam; (6) Berkeyakinan bahwa
keadaan dapat diperhitungkan, bukan menyerahkarsefenuhnya kepada nasib atau
keadaan; (7) Menyadari akan harga diri orang-ordag dan bersedia untuk
menghargainya; (8) Mempercayai ilmu dan teknolegadipun dalam bentuk yang paling
primitif; dan (9) Mempercayai keadilan yang distriib.

Dengan memperhatikan karakteristik manusia modearsebut tampaknya
kualitas sumberdaya manusia atau “manusia Indonssiduhnya” ke depan perlu
mengalami perubahan. Koentjaraningrat (1993) mahkgat bahwa perubahan itu
diperlukan dari orientasi nilai budaya (mentalitagyaris ke mentalitas berkebudayaan
industri. Kebijakan-kebijakan untuk mencapainyaHhdianyak bersifat kebijakan sosial-
budaya (terlingkup pendidikan) daripada kebijakleonemi dalam arti khusus.

Di antara sedemikian banyak unsur mentalitas yamgiki berbagai kebudayaan
suku bangsa Indonesia, menurut Koentjaraningretapat empat unsur yang menonjol,

yaitu: (1) konsepsi waktu yang sifatnya sirkulerakiw itu “beredar” dan tidak



“berlangsung”); (2) hidup terlalu bergantung padsib; (3) sikap kekeluargaan dan
gotong-royong yang sangat kuat; dan (4) orientidei loudaya vertikal.

Persepsi waktu yang sirkuler adalah gagasan daakk&n, bahwa masa yang
telah lampau selalu akan kembali. Persepsi waktig Yeeredar tidak linier dilatari oleh
kehidupan agraris, yang menunjukkan lingkaran prgsertanian akan terulang tiap
tahun. Hal inipun masih melatarbelakangi cara l@rprang Indonesia pada umumnya,
meskipun kaum pelajar di Indonesia telah banyalpikierberdasarkan konsep waktu
yang linier. Kalau tidak demikian, maka tidak muimgkangsa Indonesia merencanakan
berbagai kebijakan pembangunan dengan teliti.

Orientasi nilai budaya yang juga berakar pada kaya@h agraris ditambah dengan
keadaan yang diakibatkan oleh kemiskinan, adalakapsihidup yang terlalu
meggantungkan diri pada nasib. Menurut Koentjagmain (1993:4), apabila kita
menginginkan peningkatan kemakmuran melalui jaldustrialisasi, maka orientasi nilai
budaya atau mentalitas seperti itulah, yang sapgdtu diubah atau digeser menjadi
mentalitas yang lebih aktif.

Orang yang terlalu bergantung pada nasib artinyayarahkan diri pada nasibnya
sendiri, kehilangan semangat untuk berikhtiar, mlanj kehidupan tanpa repot-repot
membuat rencana, kendati banyak alternatif tidaknamelang perlu mengambil pilihan,
menunda keputusan sampai nasib menghampirinya, kelilangan harapan yang
optimis.

Komponen ketiga yang perlu diperhatikan adalahntae® nilai budaya yang
berupa sikap kekeluargaan dan gotong royong yamgasakuat dalam masyarakat
Indonesia. Kendati mentalitas ini menyiratkan kesampada umumnya, tetapi titik anjak
dan bentuk pengoperasionalannya berbeda-beda @laalgian besar anggota masyarakat.

Koentjaraningrat (1993) mengemukakan dalam dis#liséitisi pernah diajukan
kemungkinan, bahwa untuk industrialisasi diperlukantalitas yang lebih mandiri, lebih
bertanggungjawab sendiri, tidak terlampau menggaykan diri pada keluarga ataupun
bantuan gotong-royong dari lingkungan. Selanjutriyanyak di antara kita memang
masih perlu membiasakan diri untuk bersikap lebémdiri dalam banyak hal, serta lebih
berani bertanggungjawab atas kekurangan dan kesalaka, tanpa mengurangi asas

kekeluargaan dan penggeseran mentalitas yangutenhggantungkan diri pada gotong-



royong. Namun, tidak perlu khawatir, bahwa nildankekeluargaan dan gotong-royong
menghambat kemajuan; sebab walaupun asas kekednadgdam masyarakat Jepang
tetap kuat, bangsa Jepang telah berhasil menjkdi satu negara yang terkaya di dunia,
dan memiliki sistem industri yang sangat maju.

Komponen yang ke-4, yaitu orientasi vertikal, tardsiat tidak hanya dalam
masyarakat Jawa dan Bali, tetapi ternyata jugandaabagian besar berbagai suku
bangsa penduduk Sumatera dan Indonesia Timur. Kamnyaini merupakan hasil
penelitian orang Indonesia sendiri di beberapa &ndp Nusantara (Koentjaraningrat,
1993). Secara nyata orientasi vertikal itu adalata&tan pada orang tua, orang senior,
guru, pemimpin, orang berpangkat tinggi, komandamn, sebagainya, sehingga seseorang
dengan orientasi vertikal tidak akan bertindak gaspatu instruksi atau restu dari atas.

Khusus dalam kebudayaan Jawa, ketaatan merupat@nyang dinilai sangat
tinggi. Anak yangmanut (yaitu taat) adalah anak yang sangat terpuji, atame anak
yang selalu mempunyai kehendak sendiri dan gemargeksplorasi segala hal di
sekitarnya, dianggap mengganggu dan tidak dianggdyagai anak yang sopan dan
santun.

Disinyalir pula oleh Koentjaraningrat, bahwa sang#&ayangkan kebanyakan
orang di Indonesia masih kurang taat pada hal-tuad) kurang konkret, seperti misalnya
hukum dan peraturan-peraturan, apalagi pada hay yabih abstrak, yaitu prinsip.
Namun, untunglah orang Indonesia pada umumnyantaajalani ibadah keagamaan,
sehingga pelaksanaan sila pertama dalam ideologaraekita dapat memperkuat
ketenteraman jiwa manusia, yang hidup dalam maseapaba yang sedang dan masih
akan dialami dalam 25 tahun mendatang.

Perspektif pemikiran Koentjaraningrat selanjutnyangacu kepada rekomendasi
implementatif akan perlunya pengembangan mentaldéesebut, ke arah atau senada
dengan karakteristik yang dikemukakan oleh Inkeleatas dalam adegan masyarakat
Indonesia. Pengembangan mentalitas yang dimakskahhoerarti penghilangan, tetapi
memperhalus dan lebih memfokuskan pada upaya getargatas karakteristik manusia

berkualitas yang dibutuhkan untuk menjalani kehedumasa depan yang modern.



2. Masyarakat Global

Masyarakat abad ini adalah masyarakat global, yhatamdai dengan kesaling-
bergantungan, keberkaitan dan penciptaan jaringamggn kerja rietworking). Tanda-
tanda tersebut terjadi dalam pelbagai aspek kehigupolitik, sosial-budaya, ekonomi,
dan teknologi. Satu hal yang amat menakjubkanndatasyarakat global adalah
jaringan informasi yang sangat luas, cepat, mudaksds oleh siapapun, kapanpun dan
di manapunPergeseran informasi dari untuk didengar kepadarmdsi untuk dilihat,
menyebabkan jutaarbyte informasi datang setiap detik, sehingga manusipatda
mengalami oversupply informasi yang penuh dengan ketidakpastian dankdmh
kesemrawutan.

Kehidupan global telah meningkatkan ekspektasi siarakan status dan kualitas
kehidupan yang lebih baik, menempatkan penguaseaagepphuan dan keterampilan
serta kemampuan berkomunikasi sebagai piranti utarhegk mewujudkan ekspektasi itu.
Informasi menjadi hal yang amat penting bagi manuksilam menguasai pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkaalitas kehidupannya. Kultur
kehidupan telah semakin cenderung bergeser kela#dh banyak mencurahkan waktu
untuk kepentingan kerja dan upaya mencapai hagt leebaik-baiknyaekcellencies).
Orientasi kerja adalah orientasi layanan yang tigalalu terikat lagi oleh hari kerja,
tetapi lebih bergantung kepada kebutuhan layamamituk diberikan. Kecenderungan ini
merupakan dampak positif dari proses globalisasgyaendorong manusia untuk terus
berpikir dan meningkatkan kualitas kemampuan, d#aktpuas terhadap apa yang telah
dicapainya pada saat ini (Sunaryo Kartadinata, 2000

Masa depan yang global yang tengah dihadapi menggnsituasi-situasi baru,
yang sebelumnya tidak terduga dan tidak akan d#ipatiapi dengan pola-pola perilaku
yang telah dikuasai selama ini. Artinya, sebagian situasi-situasi yang selama ini dan
sampai sekarang ini seolah-olah merupakan bagiankdhidupan sehari-hari, akan
hilang digantikan oleh situasi-situasi baru yangga saat ini belum pernah muncul
dalam sejarah kehidupan umat manusia.

Kondisi atau situasi global menuntut manusia umtaknpu memilih, menimbang,
mengarifi, merekonstruksi, dan memaknai informasituk kepentingan pemilihan

alternatif dan pengambilan keputusan. Dengan kaita kompleksitas, ketakpastian,



paradoks yang dapat menimbulkan kebingungan, kessam@an frustrasi manusia pada
hakikatnya adalah wahana belajar sepanjang haygit rbanusia untuk menampilkan
eksistensi dirinya di dalam dunia global ini.

PERSPEKTIF STRATEGI PENDIDIKAN BERWAWASAN KEBANGSAN

Kondisi masa depan yang tergambar dalam skenaricatals mencakup kilasan

karakteristik bagian luar (lingkungan alam) danakseristik bagian dalam atau manusia
sebagai subjek dan objek orientasi dan interveasdigdikan. Gambaran kedua aspek
tersebut berimplikasi bagi terciptanya strategi makendidikan yang berorientasi
pengembangan individu sebagai pribadi yang utulu at@nusia yang berkembang
sumberdayanya secara bermutu, sebagaimana yangksdidkan dalam tujuan

pendidikan.

Apabila pendidikan dipandang sebagai pranata d&im mengembangkan
sumberdaya manusia yang bermutu, maka pemungsididgla hanya diorientasikan
kepadgpemahaman wawasan kebangsaan, melainkan harus melingkupanreditra yang
lain secara terpadu, hingga diperoleh keutuhamnalisasi pada pribadi individu sebagai

peserta didik.

Dalam masyarakat Indonesia yang bhinneka sekuraraignya perlu
dikembangkan tiga matra wawasan kebangsaan, yaliyguthenatrapaham kebangsaan,

rasa kebangsaan dansemangat kebangsaan.

Matra Paham Kebangsaan merupakan refleksi dari kesadaran individu (pesert
didik) akan kebhinneka-tunggalikaan masyarakat ned@. Refleksi kesadaran tersebut
dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan Weyka dan bermasyarakat yang
majemuk. Refleksi kesadaran ini dilandasi oleh geamean yang dalam akan kondisi
geografis, latar belakang sejarah, pandangan hikdepenian, dan bahasa Indonesia.
Keseluruhan landasan tersebut hendaknya menjailitafasbagi peserta didik dalam

bergaul dan atau berinteraksi dengan sesamanya.

Matra Rasa Kebangsaan dimaksudkan sebagai dimensi kesadaran yang bersifat
apresiatif (menerima dan menghargai) atas perbeoldredaan keadaan diri, asal-usul
keturunan dan suku bangsa, tetapi tetap mengeKspregerasaan yang sama sebagai

bangsa Indonesia.



Matra Semangat Kebangsaan dimaksudkan sebagai dinamika perilaku yang
atraktif yang diwujudkan dalam perbuatan senasges@nggungan, toleransi, tenggang
rasa, saling menghormati dan sanggup berkompedsara sehat serta menunjukkan

kebanggaan sebagai bangsa Indonesia di tengatitbaggsa lain di dunia ini.

Ketiga matra tersebut hendaknya dijadikan objelerntasi praksis pendidikan,
yang tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan kielainkan ke masa depan
kehidupan masyarakat majemuk. Dalam hal ini diyiakiahwa kehidupan itu sendiri
mengarah kepada masa depan, bukan surut ke belakktg Dengan kata lain, lembaga
pendidikan harus berupaya merebut dan mengintemnalkasa depan kehidupan

masyarakat yang majemuk pada masa kini melaluegfirpendidikan yang tepat.

Hasil studi tentang pelaksanaan program pembaurbidahg pendidikan (1999-
2000) di delapan provinsi, merekomendasikan pedupgmbinaan kesatuan bangsa
melalui bidang pendidikan. Implementasi pembinaarsebbut hendaknya diwujudkan
dalam bentuk penciptaan lembaga-lembaga pendidikataerah-daerah yang bercorak
budaya Bhinneka Tunggal lka melalui strategi pelkdid yang menumbuhkembangkan
nilai-nilai religius, teoretik, ekonomik, humanistpolitik dan estetik secara terpadu.

Dalam rekomendasi studi dinyatakan, bahwa lang&agkah operasional tentang
pembinaan kesatuan bangsa yang dimaksud hendakjafansdengan otonomi daerah.
Adapun yang menjadi dasar pertimbangannya, yallusétiap daerah berpotensi untuk
mengembangkan kebhinnekaan yang unggul; sehingaalaperaktualisasikan melalui
pendidikan, maka akan memperkuat keikaan bangsanésth; dan (2) strategi
pendidikan yang memadukan nilai-nilai tersebut rpakan salah satu langkah kebijakan

yang demokratis dalam rangka pemberdayaan daedaluim@dang pendidikan.

Selanjutnya dalam uji-coba implementasi program dmkkan berwawasan
kebangsaan (2002/2003) pada 11 provinsi dan mkdiba83 SLTP sampel diperoleh
gambaran, bahwa program tersebut berdampak pod#if konstruktif terhadap
pembangunan bangsa yang bersemboyan Bhinneka Tuh@ganelalui pendidikan
dalam wujud aktivitas yang bersifat rekreatif, kifeadan inovatif serta sesuai dengan

karakteristik khas daerah masing-masing.



Guna mengembangkan manusia yang dapat hidup dapumamenghadapi masa
depan yang dimaksud, pendidikan seyogianya di@s#dn pada pemanfaatan kondisi
masa depan dan karakteristik manusia sebagai sdayzedan wahana belajar sepanjang
hayat. Kendati pernyataan tersebut tampaknya Kklgtipi kandungannya merujuk pada
perluasan makna belajar itu sendiri sebagai sugthutkhan manusiawi yang tidak dapat
ditawar-tawar.

Peter Jarvis (1992) menggambarkan, bahwa prosegmbebanusia berlangsung
dalam kondisi paradoks, yakni suatu kondisi yanghwh dari kulminasi kontradiksi
kehidupan dalam masyarakat. Masalah-masalah yanguhdi dalam paradoks tersebut
bukanlah semata-mata masalah ilmu pengetahuanpltgkn ekonomi, dan sosial,
melainkan masalah kemanusiaan. Hal ini mengisyamatkahwa upaya dan intervensi
sistematik diperlukan untuk membawa umat manusiaafded yang lebih cerah dan
bermutu agar tidak terjerumus ke jurang kenistaan.

Suatu hal yang menguntungkan bagi manusia, kareeaumit Bronowski
(Sunaryo Kartadinata, 2000) manusia memili&ng childhood atau memiliki masa
belajar yang panjang, fleksibilitas, dan plastsiterpikir, yang membuat dirinya mampu
berimajinasi, merekonstruksi, dan memaknai pengatamasa lalu serta membentuk,
mengklarifikasi, dan mengantisipasi kepuasan-kegpuagang dapat dicapainya pada
masa yang akan datang.

Pendidikan yang berorientasi pengembangan indiw@dunusia sebagai pribadi
yang bermutu pada dasarnya adalah pendidikan yamgamgkal tolak pada
pengembangan diri, dan bertujuan kembali kepadasopkm pribadi yang
mengintegrasikan relasi antara nafsani dan jasrdal@am kesatuan wujudnya. Jadi,
membina pribadi berarti membangun insan seutuhygag berasaskan keseimbangan
antara pembangunan fisik-materiil dengan psikigrted. Dalam konsep Islam, orientasi
ini disebut membina nafsin (Qamarulhadi, 1986). d@enkata lain, melalui pendidikan
manusia dapat menjadi pribadi yang bermutu, apabilmau belajar mengetahui apa
yang dipelajari atau dikerjakan, untuk apa belaan apa dasarnya ia belajar.

Strategi makro pendidikan yang mengarah kepadgabedapanjang hayat dan
diorientasikan untuk mengembangkan pribadi yangnbar oleh para ahli disebut

innovative learning (belajar inovatif) (Lihat Botkin, Elmandjra dan Maa, 1979).



Belajar inovatif merupakan strategi pendidikan yaliyediksi relevan dengan tuntutan
dan kebutuhan masyarakat modern dan global; yarhgte dengan strategai ntenance
learning, yang cenderung berlaku pada masyarakat tradlsiamaokal.

Dalam strategi belajar memeliharanajntenance learning), kegiatan belajar
dilakukan terutama untuk mempertahankan apa yadghsada dalam masyarakat dan
kebudayaan yang dimiliki sebagai warisan kultu&ttategi belajar ini terlalu bersifat
adaptif atau menyesuaikan diri secara pasif derganyang sudah ada. Sudah barang
tentu, strategi belajar demikian akan terasa kuraemadai, bila diperhadapkan dengan
semakin derasnya arus informasi sekarang dan kendeéfasil-hasil belajar memelihara
tidak pernah berdaya ketika dihadapkan pada sito@si, situasi yang tidak terduga
sebelumnya. Akhirnya akan terjadi suatu krisis yanmuncul dalam bentuk
ketidakberdayaan atashock. Kondisi semacam ini selanjutnya memaksa manusia
mencari suatu modus belajar yang baru, yang besraarbefektif untuk menghadapi
keadaan yang baru tadi.

Kelambanan gerak pada modus belajar tradision&jésenemelihara) di banyak
negara termasuk negara-negara maju, muncul dalgatadearning lags (Mochtar
Buchori, 1987) yang besarnya dapat mencapai 3htakau lebih.Learning lag ialah
kesenjangan yang terdapat antara waktu ketika rpartkali timbul kesadaran akan
perlunya suatu perubahan dalam suatu program belajggan waktu ketika perubahan
tadi benar-benar dilaksanakan.

Perlunya strategi belajar inovatif dikarenakan rtasanasalah yang dihadapi
sekarang dan di masa depan bersifat saling bemkaia@u berbentuk jaringan-jaringan
yang kompleks. Selanjutnya, segenap persoalanpaamasalahan di masa depan akan
terselesaikan melalui tindakan bersarmaoerative action). Apabila pendidikan terlalu
mengandalkan strategi belajar memelihara, makadnlyasiebih mengutamakan adanya
persaingan daripada kebersamaan; lebih banyak im&latkemampuan menyusun solusi
alih-alih kemampuan melakukan aksi.

Sementara itu, dalam strategi belajar inovatifaped dua aspek kegiatan belajar,
yaitu antisipasi dan partisipasi. Perilaku yang inovatif hanya akan timbul kalard#pat
kemampuan untuk berantisipasi, yakni kemampuan kumtemperkirakan secara

sistematis dan realistik apa yang mungkin akamaderjnovasi muncul sebagai hasil dari



persiapan-persiapan untuk menyambut apa yang dipegkan akan terjadi tadi.
Sebaliknya, setiap pola perilaku baru hanya akadanepak inovatif dalam masyarakat
apabila dilaksanakan oleh sebanyak mungkin angg@tsyarakat; atau apabila setiap
anggota masyarakat turut berpartisipasi dalam usargesuaikan diri dengan tuntutan-
tuntutan zaman. Dengan pernyataan lain, antisipasidorong lahirnya solidaritas dalam
waktu, sedangkan partisipasi menciptakan solidad&éam ruang.

Delors, et al. (1996) memperluas makna strategi makro pendidilgang
dimaksud ke dalam bentuk empat pilar pendidikaknya(l) learning to know; (2)
learning to do; (3) learning to live together, learning to live with others; dan (4) learning
to be.

Learning to know merupakan pilar pertama yang akan menyangga cdivntuk
menguasai perangkat-perangkat pemahaman. Tipeabahpun dapat dihargai, baik
sebagai suatu awal maupun akhir di dalam kehidupaimagai suatu awal, melalui belajar
ini setiap individu dipersiapkan untuk memahamibpghi kesulitan tentang lingkungan
hidupnya, mengembangkan keterampilan-keterampikma kdan komunikasi. Sebagai
suatu akhir, learning to know merupakan dasar untuk menyenangi pemahaman,
pengetahuan dan penemuan.

Learning to do sebagai pilar kedua tidak hanya bermakna belajauku
melakukan tugas pekerjaan yang perhatiannya diipaih dengan segera. Secara umum,
individu diupayakan untuk menguasai pelbagai koemmt dan keterampilan dalam
menghadapi dan menangani situasi yang bervarieserja di dalam suatu tim, dan kaya
akan pengalaman bekerja di pelbagai konteks janinga

Learning to live together merupakan pilar pendidikan yang senafas dengajabel
untuk hidup bersama orang lain yang beragam. Tedajdy seperti ini merupakan isu
umum dalam pendidikan dewasa ini, apalagi bilaitklkn dengan kondisi kehidupan
berbangsa dan bernegara yang majemuk seperti Isidoridelalui tipe belajar untuk
hidup bersama, individu seyogianya dikembangkangbemannya tentang orang lain,
sejarah, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai tepiriyang melandasi mereka dalam
menciptakan semangat baru dalam kehidupan yanmggdadéirgantung, penuh risiko dan
tantangan masa depan. Sudah barang tentu, pemaelajang menggunakan strategi

dinamika kelompok sangat diapresiasi dalam hal ini.



Dalam konteks pendidikan berwawasan kebangsaagjabéidup bersama orang
lain yang berbeda di samping matra paham kebangsafingkup pula rasa kebangsaan
yang merupakan manifestasi dari nilai perdamaiata sSEmangat kebangsaan atau nilai
demokrasi (UNESCO-APNIEVE, 2000). Dengan kata lpendidikan yang berwawasan
kebangsaan senafas pula dengan pendidikan nilak ypgrdamaian, hak asasi manusia
dan demokrasi.

Pilar yang keempat adaldbarning to be atau belajar menjadi. Tipe belajar ini
diupayakan untuk mengembangkan kepribadian indiviiitn kemampuan  untuk
bertindak lebih mandiri, mempertimbangkan sertggangjawab pribadi. Dalam konteks
pemikiran ini,learning to be dapat dikatakan sebagai pendidikan akhlaqul kdrigzang
menjembatani silaturrahim antara manusia dengam,alsesamanya dan dengan

Tuhannya.

VISUALISASI STRATEGI PENDIDIKAN & BIMBINGAN BERWAWASAN
KEBANGSAAN

Pada prinsipnya konsep pendidikan berwawasan kshangterintegrasi dalam praksis
dan fungsi pranata pendidikan yang mengembangkabesdlaya manusia yang bermutu.
Artinya, pendidikan yang berwawasan kebangsaark tidgpisahkan atau merupakan
bagian integral dari pendidikan yang diarahkan legaengembangan sumberdaya
manusia yang berbekal nilai-nilai kehidupan yan¢epsial, sehingga teraktualisasikan
melalui proses belajar menjadi, belajar hidup, jeeldaahu dan belajar kerja serta
konsisten menginternalisasi nilai paham, rasa damasgat kebangsaan Indonesia.
Individu yang beragam sebagai masukan yang potemsialui praksis pendidikan
diharapkan menjadi pribadi yang beriman dan bersakg@pada Tuhan Yang Maha Esa,
mandiri, berpartisipasi, pelajar efektif dan pribpekerja yang produktif.

Setiap nilai kehidupan yang potensial dalam didividu merupakan kerangka
acuan untuk bertindak dalam meraih masa depan ddreghasil, asalkan satu nilai tidak
menguasai nilai lainnya, dan gerakan nilai-niladladu sepantasnya berlangsung secara
seimbang, sehingga nilai satu dapat mengendalikainyang lainnya (Judistira K. Garna
& Ade Makmur K., 1999).



Pendidikan berwawasan kebangsaan yang terintegi@sim pengembangan

sumberdaya manusia yang bermutu dapat divisud@aasebagai berikut:

MASUKAN

RELIGIUS

SOSIAL
SISWA TEORETIK
YANG EKONOMI

POLITIK

BERAGAM ESTETIK

INDIVIDU NILAI

PROSES

BELAJAR MENJADI

BELAJAR HIDUP

BELAJAR TAHU

BELAJAR KERJA

BELAJAR
INOVATIF

GAMBAR1

KELUARAN

OBJEK

PAHAM BERIMAN & BERTAQWA

MANDIRI
RASA PARTISIPATIF
PELAJAR EFEKTIF
SEMANGAT PEKERJA PRODUKTIF

MATRA \/

KEBANGSAAN

PRIBADI

STRATEGI PENDIDIKAN BERWAWASAN KEBANGSAAN

Gambaran strategi makro di atas dapat diterjemakkadalam strategi mikro
bimbingan dan konseling sebagai berikut.

KELUARAN

MASUKAN PROSES OBJEK
RELIGIUS
SOSIAL BELAJAR MENJADI PRIBADI
SISWA BERIMAN & BERTAQWA
TEORETIK BELAJAR HIDUP SOSIAL MANDIRI
YANG EKONOMI I PARTISIPATIF
POLITIK PELAJAR EFEKTIF
BERAGAM ESTETIK BELAJAR TAHU BELAJAR PEKERJA PRODUKTIF
BELAJAR KERJA KARIER
INDIVIDU NILAI BELAJAR BIDANG \\/
INOVATIF BIMBINGAN
PRIBADI
GAMBAR 2

STRATEGI BIMBINGAN DAN KONSELING BERWAWASAN KEBANGSAAN

Unsur masukan dalam strategi bimbingan dan karngékerwawasan kebangsaan
adalah siswa yang beragam latar belakang sert&at&astik nilai-nilai yang dimilikinya.



Mereka dibantu untuk belajar inovatif melalui bimfgan pribadi, sosial, belajar, dan
karier hingga mencapai pribadi sebagaimana yareyajpikan.

*) Mamat Supriatna adalah Ketua Redak3urnal Psikopedagogia, Lektor Kepala dan
Tim penelitiProgram Pendidikan Berwawasan Kebangsaan, FIP — UPI.
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